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RINGKASAN

Ainul Fadhilah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2025.
Analisis Hubungan Lama Penggunaan dan Frekuensi Pemberian Obat dengan
Kepatuhan Pengobatan Pasien Penyakit Hipertensi di Puskesmas Turen Kabupaten
Malang. Pembimbing 1: Nugroho Wibisono, S.Farm., M.Si., Apt., Pembimbing 2:
Andri Tilagza, M.Farm., Apt.

Pendahuluan: Hipertensi merupakan penyakit kronis dengan prevalensi tinggi
yang membutuhkan pengobatan jangka panjang. Rendahnya kepatuhan pasien
menjadi faktor utama keberhasilan terapi. Faktor seperti lama penggunaan obat dan
frekuensi pemberian obat dapat mempengaruhi kepatuhan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan lama penggunaan obat dan frekuensi pemberian obat
pada pasien hipertensi di Puskesmas Turen Kabupaten Malang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasi analitik dengan desain cross
sectional, penelitian ini melibatkan 101 pasien hipertensi di Puskesmas Turen
Kabupaten Malang. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner ARMS (Adherence to Refills and
Medications Scale). Analisis data menggunakan uji Spearman Rho.

Hasil: Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
lama penggunaan obat dengan kepatuhan, dengan nilai signifikansi 0,258 (p>0,05)
dan tidak terdapat hubungan yang signifikan frekuensi pemberian obat dengan
kepatuhan, dengan nilai signifikansi 0,536 (p>0,05).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama peggunaan obat
dan frekuensi pemberian obat dengan kepatuhan pasien hipertensi di Puskesmas

Turen Kabupaten Malang.

Kata Kunci: Hipertensi; Lama Penggunaan obat; Frekuensi Pemberian Obat,
Kepatuhan.
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SUMMARY

Ainul Fadhilah, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, July 2025.
Analysis of the Crrelation between Duration of Medication Use and Frequency of
Medication Administration with Medication Adherence in Hypertensive Patients at
Turen Public Health Center, Malang Regency. Supervisor 1: Nugroho Wibisono,
S.Farm., M.Si., Apt., Supervisor 2: Andri Tilagza, M.Farm., Apt.

Introduction: Hypertensive is a chronic disease with a high prevalence that
requires long-term treatment. Low patient adherence is a major factor affecting the
success of therapy. Factors such as the duration of medication use and the frequency
of medication administration may affect adherence. This research aims to determine
the correlation between the duration of medication use and the frequency of
medication administration in hypertensive patients at Turen Public Health Center,
Malang Regency.

Method: This research is an analytical observational study with a cross-sectional
design, involving 101 hypertensive patients at Turen Public Health Center, Malang
Regency. The sampling method used was purposive sampling. Data were collected
using the ARMS (Adherence to Refills and Medications Scale) questionnaire. Data
analysis was performed using the Spearman Rho test.

Result: The analysis results showed no significant correlation between the duration
of medication use and adherence, with a significance value of 0.258 (p>0.05), and
no significant correlation between the frequency of medication administration and
adherence, with a significance value of 0.536 (p>0.05).

Conclusion: There is no significant correlation between the duration of medication
use and the frequency of medication administration with medication adherence in

hypertensive patients at Turen Public Health Center, Malang Regency.

Keyword: Hypertension; Duration of Medication Use; Frequency of Medication
Administration; Adherence.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Hipertensi termasuk dalam kategori penyakit kronis yang sering kali ditemukan
dan membutuhkan pengobatan jangka panjang. Pasien hipertensi seringkali
mengalami kesulitan dalam mencapai tekanan darah yang optimal. Salah satu
penyebab utamanya yaitu kurangnya tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani
pengobatan secara rutin (Choi ef al, 2018). Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018, prevalensi hipertensi di Provinsi Jawa Timur mencapai 36,3%.
Sedangkan berdasarkan data prevalensi penyakit hipertensi di wilayah Kabupaten
Malang menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Malang tahun 2022 jumlah penderita
hipertensi tercatat 80.716 orang atau sekitar 48,6%. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa tingkat kepatuhan pasien saat menjalani pengobatan
hipertensi kemungkinan cukup rendah.

Rendahnya kepatuhan pasien menjadi faktor utama kegagalan terapi
pengobatan hipertensi. Pasien yang mengonsumsi obat secara teratur dapat
meningkatkan kepatuhan pengobatan dan menjaga tekanan darah tetap dalam batas
normal. Ketidakpatuhan dalam pengobatan menyebabkan tekanan darah pasien
tetap tinggi atau bahkan meningkat (Sinuraya et al., 2018). Tingkat kepatuhan
pasien dalam menjalani pengobatan hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan pengobatan pasien
hipertensi meliputi Pendidikan, pengetahuan, motivasi, umur, jenis kelamin, dan
pekerjaan. Faktor lainnya yang menyebabkan pasien tidak patuh meliputi lama

pengobatan, efek samping obat, faktor ekonomi dan dukungan keluarga (Maulidah,
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2022). Faktor eksternal juga dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pasien pada
pengobatan hipertensi. Salah satu faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap
kepatuhan adalah frekuensi pemberian obat.

Frekuensi pemberian obat sangat berpengaruh terhadap kepatuhan pasien.
Semakin banyak frekuensi pemberian obat yang dikonsumsi tiap harinya, maka
nilai kepatuhan pasien semakin menurun. Pemberian obat dengan frekuensi yang
lebih sedikit dapat meningkatkan kepatuhan pasien karena dapat mengurangi risiko
lupa dan mempermudah dalam mengatur jadwal minum obat (Ningrum et al.,
2020). Lama penggunaan obat antithipertensi juga berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan pasien. Pasien yang sudah lama menggunakan obat hipertensi sering
merasa lelah atau bosan terhadap pengobatan yang sedang dijalani (Yasin et al.,
2022). Semakin lama pasien menggunakan obat hipertensi, kepatuhan pasien
cenderung akan semakin menurun (Gama et al., 2014). Oleh karena itu, identifikasi
pasien yang kurang mematuhi layanan terapi rawat jalan sangat penting diterapkan.
Identifikasi ini bertujuan supaya pengobatan yang dijalani menjadi optimal, dapat
menghindari terjadinya komplikasi, dan memperbaiki kualitas hidup pasien. Pasien
yang berobat di Puskesmas Turen Kabupaten Malang dapat memperoleh manfaat
dari identifikasi ini.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, Puskesmas Turen Kabupaten
Malang merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan primer yang banyak
menangani kasus penyakit kronis, terutama hipertensi. Berdasarkan data internal
tahun 2024-2025, tercatat sekitar 1.000 pasien hipertensi yang menjalani
pengobatan rawat jalan selama periode Mei 2024 hingga Januari 2025. Jumlah ini

menunjukkan bahwa hipertensi adalah salah satu penyakit kronis yang paling sering
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terjadi di daerah pelayanan Puskesmas Turen Kabupaten Malang. Meskipun
jumlahnya cukup besar, masih ditemukan pasien yang tidak rutin melakukan
kunjungan kontrol maupun tidak meminum obat sesuai anjuran. Hal ini
mengindikasikan adanya masalah dalam hal kepatuhan pengobatan. Oleh karena
itu, diperlukan perhatian lebih serta strategi khusus untuk meningkatkan kepatuhan
pengobatan pasien hipertensi di daerah pelayanan Puskesmas Turen Kabupaten
Malang.

Berdasarkan penelitian Puteri et al., (2023) pasien hipertensi di Puskesmas
Kotagede 11 Yogyakarta, menjelaskan lama penggunaan obat berpengaruh secara
signifikan pada kepatuhan pengobatan pasien hipertensi. Selain itu, penelitian
Saepudin et al, (2013) pada pasien hipertensi di Puskesmas Sewon II,
menggambarkan tingkat kepatuhan sudah cukup baik (62,3%), dengan variabel
yang memiliki hubungan dengan kepatuhan yaitu frekuensi pemberian obat dan
lama penggunaan obat pada pasien hipertensi.

Berdasarkan alasan  tersebut, diperlukan  penelitian dalam rangka
mengidentifikasi kepatuhan pengobatan pasien hipertensi di Puskesmas Turen
Kabupaten Malang. Analisis ini penting dilakukan karena terdapat banyak pasien
hipertensi menjalani pengobatan di Puskesmas Turen Kabupaten Malang. Data
yang tercatat bahwa pada periode Mei hingga Januari 2025 terdapat sekitar 40%
atau 1.000 pasien hipertensi yang menjalani pengobatan di Puskesmas Turen
Kabupaten Malang. Jika melihat dari segi frekuensi pemberian obat, semakin sering
obat diberikan maka kemungkinan kepatuhan semakin menurun. Selain itu, karena
hipertensi termasuk penyakit yang memerlukan pengobatan jangka panjang, maka

semakin lama pasien menjalani pengobatan, kepatuhannya juga berisiko menurun.
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Puskesmas Turen Kabupaten Malang dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki banyak pasien dengan hipertensi, menyediakan pelayanan kesehatan yang
komprehensif, dan berperan aktif dalam program pengendalian penyakit tidak
menular seperti posbindu PTM. Selain itu, Puskesmas Turen Kabupaten Malang
telah mendapatkan akreditasi paripurna, menjadikannya tempat yang baik untuk
pelayanan kesehatan primer yang berkualitas.

1.2. Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah penelitian ini:

1. Apakah terdapat hubungan antara lama penggunaan terhadap kepatuhan
minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Turen, Kabupaten Malang?

2. Apakah terdapat hubungan antara frekuensi pemberian obat terhadap
kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Turen, Kabupaten
Malang?

1.3. Tujuan Penelitian
Berikut tujuan dalam penelitian ini:
1. Menganalisis hubungan lama penggunaan dengan kepatuhan minum obat
hipertensi di Puskesmas Turen, Kabupaten Malang.
2. Menganalisis hubungan frekuensi pemberian obat dengan kepatuhan
minum obat hipertensi di Puskesmas Turen, Kabupaten Malang.
1.4.Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah diharapkan peneliti dapat
menambah wawasan terkait hubungan lama penggunaan dan frekuensi pemberian

obat terhadap kepatuhan pasien penyakit hipertensi.
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1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu:

1. Institusi

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
lain dan pembelajaran mengenai hubungan lama penggunaan dan frekuensi
pemberian obat terhadap kepatuhan pasien penyakit hipertensi.
2. Puskesmas

Hasil penelitian diharapkan agar dapat dimanfaatkan sebagai salah satu cara
untuk mengetahui hubungan lama penggunaan dan frekuensi pemberian obat
terhadap kepatuhan pasien penyakit hipertensi, meningkatkan kualitas dalam
pelayanan apoteker dan apoteker dapat menjadi edukator dalam memperbaiki
kepatuhan penggunaan obat pada pasien penyakit hipertensi.
3. Pasien

Diharapkan menjadi masukan untuk masyarakat agar selalu patuh dalam

penggunaan obat guna untuk memperbaiki kualitas hidup pada pasien hipertensi.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan lama

penggunaan dan frekuensi pemberian obat dengan kepatuhan di Puskesmas Turen

Kabupaten Malang:

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan obat
dengan kepatuhan pasien hipertensi di Puskesmas Turen Kabupaten
Malang.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi pemberian obat
dengan kepatuhan pasien hipertensi di Puskesmas Turen Kabupaten

Malang.

7.2 Saran Penelitian

1.

Penelitian tidak mengambil data faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan,
seperti pendidikan, pengetahuan pasien tentang hipertensi, dukungan keluarga
dan kondisi ekonomi. Sehingga saran untuk penelitian selanjutnya mencakup
data yang lebih lengkap terkait faktor-faktor tersebut agar menggambarkan
kondisi kepatuhan pasien secara menyeluruh.

Penelitian ini mengukur kepatuhan hanya berdasarkan frekuensi konsumsi obat,
tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti jadwal pengobatan dan efek
samping obat. Sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan
mempertimbangkan kedua faktor tersebut agar hasil yang didapatkan lebih

valid.
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3. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional yang hanya menunjukkan
hubungan yang bersifat sementara antara variabel. Kelemahan dari metode ini
adalah tidak dapat menggambarkan kepatuhan seiring berjalannya waktu. Oleh

karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan desain

REPOSITORY

longitudinal atau pemantauan jangka panjang untuk mengamati pola perubahan

University of Islam Malang

kepatuhan pasien selama terapi.
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